BAB 1

PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial dalam memenuhi kebutuhannya tidak
terlepas dan manusia lainnya, yang satu sama lain harus tolong menolong. Di
samping itu manusia harus mengadakan kontak / interaksi ataupun hubungan
timba{ balilc

Selain makhluk sosial juga manusia kita kenal sebagai makhluk individu,
sehingga dalam mengadakan hubungan atau interaksi dengan sesamanya manusia
selalu dalam mementingkan dirinya sendiri (egonya), yang dapat mengakibatkan
teriadinya perselisihan-perselisihan dalam kehidupanbcrmasyarakat.

Dalam timbulnya perselisihan-petselisihan dalam masyarakat tentu akan
mmepengaruhi kepentingan hidup anggota kelompok masyaraksat laimnya atau
dengan kata lain dan akibat perbuatan seseorang maka berakibat secara langsung
kepada kerugian masyarakat lainnya. Untuk hal tersebut tidak bisa dibiarkan saja
akan tetapi hanus diselesaikan atau ditanggulangi pemenuhannya sesuai dengan
ketentuan-ketentuan atau norma-norma, aturan-aturan atau hukum yang berlaku
dalam kehidupan masyarakat, sehingga terwujudnya kehidupan masyarakat yang
aman dan tentecam.

Salah satu perbuatan yang bxrtet®agan demgap hukum tevutama dengan

ketentuan-ketentuan hukum pidana adalah pencabulan terhadap anak di bawah
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umur yang dilakukan oleh orang dewesa Pencabulan merupakan salah satu jenis
kejahatan, terutama apabila melihat objek yang dicabuli tersebut adalah anak yang
berada di bawah umur. Anak adalah sumber dari pelaksana pembangunan di masa
depan. Sebagai generasi di masa yang akan datang maka kepada anak perlu
dilakukan pertindungan terhadap perbuatan-perbuatan yang merugikan diri pribadi
si anak, terlebih-lebih apabila peibuatan cabul tersebut sangat mengganggu masa
depangya, seperti halnya tindakan pencabulan yang dilakukan oleh orang dewasa
kepada dirinya.

Perihal pencabutan terhadap anak serta akibat hukumnya dapat dilihat dari

Pasal 287 KUH Pidana, yang berbunyi :

(1) Barang siapa bersetubuh dengan seorang wanita di luar perkawinan,
padahal diketahuinya atau sepatutnya harus diduganya bawah umumya
belun lima belas tahun, aleu kalau umurnya tidak jelas, bahwa belum
waktunya untuk dikewini, diancam dengan pidana penjara paling lame
sembilan tahun,

(2) Penwrutan hanya dilakukan atas pengaduan, kecuali jika umur wanita
belum sampai dua belas tabun asau jika ada salah satu hal berdasarkan
Pasal 291 dan Pasal 294.

Dikarenakan perlunya tindakan penyelidikan yang anf terhadap kasus-kasus
pencabulan bagi anak dan juga tindakan agar peristiwa tersebut mendapatkan
penyelesaian yang seadil-adilnya maka adalah sangat arif sekali melihat lebih jauh

tenteng periskwa pencabulan ini secarz lebib dalam lagi.
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